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Judul Penelitian  : HYBRID LEARNING BERBASIS PROJECT 
TERINTEGRASI STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, 
ENGINEERING AND MATHEMATICS) UNTUK 
MENGOPTIMALKAN KARAKTER PROFETIK 
 



A. Latar Belakang, Rumusan Masalah, dan Tujuan 

Perguruan Tinggi (PT) mempunyai peran penting menghadapi Revolusi Industry 

4.0 dan Era Society 5.0. PT harus menyiapkan SDM unggul dan berdaya saing global. 

SDM unggul merupakan angkatan kerja Indonesia professional, produktif, siap bersaing 

dan mampu menghadapi tantangan secara global. Berdasarkan data laporan BPS Agustus 

2023, TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) nasional sebesar 5,32% mengalami 

penurunan 0,54% dibanding Agustus 2022 yaitu 5,86%. Namun demikian, TPT lulusan 

DI/DII/DIII  tahun 2023 naik sebesar 0,2% dari 4,59% (tahun 2022) menjadi 4,79% (tahun 

2023). Sedangkan lulusan DIV/S1/S2/S3 TPT naik 0,38% dari 4,8% (tahun 2022) menjadi 

5,18% (tahun 2023). Data mengindikasikan daya serap lulusan PT masih rendah. Hal ini 

disebabkan kesenjangan sistem pendidikan PT dengan dunia kerja baik kurikulum, metode 

pembelajaran, kualitas dosen maupun sarana, sehingga mengakibatkan ketidaksesuaian 

karakter lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Saat ini, dunia kerja membutuhkan lulusan 

yang memiliki pengalaman teknologi dan karakter profetik yaitu siddiq, amanah, fatonah, 

tabligh agar mampu bersaing secara global, berinovasi maupun berwirausaha sehingga 

berkontribusi terhadap pembangunan Indonesia. Lebih lanjut, data PDDikti menunjukkan 

bahwa capaian IKU 7 (pembelajaran kolaboratif dan partisipatif) PT 38,48% pada tahun 

2021, yang berarti perlu upaya meninkatkan pembelajaran kolaboratif dan partisipatif untuk 

mengoptimalkan karakter profetik yang dibutuhkan dunia kerja. 

Hybrid learning memberikan kesempatan mahasiswa belajar mandiri, 

berkelanjutan, dan sepanjang hayat dengan menggunakan teknologi [1]. Hybrid learning 

memberikan kesempatan lebih banyak untuk berpikir dan fleksibel pelaksanaannya [2], 

meningkatkan kemandirian [3], disiplin [4], dan koneksi matematika [5]. Ini semua tercakup 

dalam karakter profetik yang merujuk pada sifat nabi. Penyajian beragam konten 

pembelajaran melalui teknologi digital memberikan dampak signifikan pembelajaran hybrid 

[10], [11]. Perancangan hybrid learning harus menyediakan ruang komunikasi beragam 

sesuai kebutuhan mahasiswa [2]. Oleh karena itu, desain hybrid learning harus mengacu 

pembelajaran konstruktif dengan menyajikan masalah nyata didukung multimedia untuk 

kolaborasi. 

Hybrid learning sebagai pembelajaran inovatif, adaptif dan kolaboratif sesuai 

potensi dan kebutuhan pembentukan karakter mahasiswa. Karakter dapat diwujudkan 

melalui pembelajaran berpusat pada mahasiswa, meningkatkan partisipasi aktif, interaksi 

dosen-mahasiswa dan antar mahasiswa, menggunakan berbagai model pembelajaran 

konstruktif. Pembelajaran proyek merupakan pembelajaran konstruktif menyajikan 

masalah nyata untuk dipecahkan secara kelompok dengan hasil kerja berupa produk. [12] 

Proyek mampu membentuk karakter dengan tiga prinsip konstruktivis yaitu spesifik 



konteks, keterlibatan mahasiswa, interaksi sosial dan kerjasama [13]. Karakteristik 

pembelajaran proyek berpusat pada mahasiswa dengan menghadapkan masalah nyata, 

mengerjakan proyek untuk menemukan solusi, serta mendemontrasikan hasil kerja berupa 

produk. Pelaksanaan proyek melatih mahasiswa berinteraksi sesama meningkatkan 

kepedulian mahasiswa [14] serta karakter [15]. Selain itu mahasiswa berdaptasi dengan 

sosial-budaya, menumbuhkan rasa menghargai dan menciptakan budaya baru yang tidak 

bertentangan budaya Indonesia [16]. Proyek hendaknya bersifat konstektual dan relevan 

dengan kebutuhan, isu dan budaya [17]. Budaya terinternalisasi dalam pembelajaran akan 

membentuk karakter [18]. Budaya sebagai sumber belajar memberikan pengalaman 

bermakna mengenal lingkungan [19]. Proyek mengenalkan secara langsung budaya 

sebagai identitas bangsa [20], agar mampu menghadapi arus globalisasi menuju modern 

[21]–[23]. Mahasiswa bertanggungjawab aktif mencari, mengolah, menganalisis, 

mengevaluasi dan menerapkan informasi untuk menemukan solusi masalah [24]. Proyek 

secara kelompok melatih berkolaborasi, komunikasi, kerjasama dan bersosial sebagai 

karakter. 

Inovasi produk project memiliki nilai tinggi jika merancang project 

mengintegrasikan STEM. Konsep STEM yaitu pembelajaran berpusat pada mahasiswa; 

berbasis proyek, kolaboratif, desain, dan kooperatif untuk mendorong pendidikan yang 

menyeluruh [25]–[27]. Integrasi STEM memberikan kesempatan mahasiswa mengonstruksi 

pengetahuan baru dengan menghubungakan sains, teknologi, teknik, dan matematika 

untuk mendasari koneksi antara subjek dan masalah dunia nyata [28], [29]. [30] kolaborasi 

STEM dalam pembelajaran membantu mahasiswa mempertimbangkan dengan tepat 

keputusan yang diambil karena melihat dari berbagai faktor yang berpengaruh. STEM 

menekankan proses mendesain untuk menentukan solusi terbaik dari ide-ide yang muncul 

[31]. Engineering Design Process merupakan aspek penting STEM yaitu penggunaan 

pengetahuan STEM selama proses mendesain untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan rekayasa produk [32]. Dengan demikian, perlu penelitian desain 

berpikir menggunakan STEM dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

[33]–[36]. 

Berdasarkan keadaan dan penelitian sebelumnya, perlu penelitian desain hybrid 

learning berbasis project terintegrasi STEM untuk mengoptimalkan karaker profetik. 

Rumusan permasalahan yang akan diteliti: “Bagaimana mendesain hybrid learning 

berbasis project terintegrasi STEM untuk mengoptimalkan karakter profetik?”. Hasil 

penelitian akan mendukung pencapaian IKU 7 yaitu pembelajaran kolaboratif dan 

partisipatif berbasis project. Tujuan Penelitian: menghasilkan desain hybrid learning 

berbasis project terintegrasi STEM untuk mengoptimalkan karakter profetik. Hasil 

penelitian akan mendukung pencapaian IKU 7 yaitu pembelajaran kolaboratif dan 



partisipatif berbasis project. 

 

B. Temuan Sementara dan Peran Mitra 

Temuan yang diperoleh hingga saat ini adalah diperoleh desain hybrid learning pada mata 

kuliah statistika matematika I berbasis project teringtegrasi STEM yang dituangkan dalam 

Rencapa Perkuliahan Semester (RPS). Selain itu penelitian yang sudah dilaksanakan 

adalah terimplementasikannya desain hybrid learning dalam pembelajaran pada mata 

kuliah statistika matematika. 

 

C. Rencana Ke Depan 

Rencana yang akan dilaksanakan adalah menyelesaikan draf buku sebagai salah satu 

luaran penelitian. 
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